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ABSTRAK 
 
Pengembangan tanaman sayuran sebagai komoditas yang esensial dalam pemenuhan 
kebutuhan dasar manusia akan kalori, vitamin, mineral, serat dan anti oksidan alami. 
Kandungan nutrisi antara sayuran yang satu dan sayuran yang lain berbeda-beda, sayuran 
umumnya mengandung sedikit protein atau lemak, dengan jumlah vitamin, provitamin, 
mineral, fiber dan karbohidrat yang bermacam-macam. Selain banyak mengandung vitamin 
dan mineral, sayuran juga dapat mencegah berbagai penyakit. Kecamatan Sukarami 
merupakan kawasan pemukiman dengan perkembangan yang cukup pesat di Kota 
Palembang. Pesatnya perkembangan wilayah ini dengan tumbuhnya berbagai perumahan 
menyebabkan semakin sempitnya luas lahan yang dipergunakan untuk pertanian terutama 
lahan hortikultura dalam hal ini sayuran. Pengembangan pertanian mulai dilirik pada lahan-
lahan pekarangan dari perumahan, salah satunya adalah program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari dari kementerian Pertanian. Masyarakat Sukarami khususnya kelurahan Sukodadi 
telah mengembangkan pertanian dengan membentuk Kelompok Wanita Tani yang diberi 
nama Sumber Rezeki. Kegiatan kelompok KWT Sumber Rezeki, disamping melakukan 
budidaya sayuran di pekarangan mereka juga memiliki kebun percobaan. Anggota-anggota 
KWT, tersebut sangat aktif melakukan kegiatan budidaya berbagai tanaman sayuran. 
 
Kata kunci : Lahan, Pekarangan, Pangan, Lestari 
 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Sayuran merupakan salah satu komoditas hortikultura yang berkembang pesat di 
Indonesia baik dari segi produksi maupun mutunya. Sayuran merupakan tanaman/bagian 
tanaman yang bersifat succulen dan dapat dimakan, bukan merupakan bahan makanan pokok 
tetapi biasanya dimakan bersama makanan pokok (Susilawati, 2017). Karakteristik tanaman 
sayuran juga sama seperti karakteristik tanaman hortikultura lainnya. Adapun karakteristik 
tersebut adalah mudah rusak (perishabel), kandungan air (water conten), ketersediaan produk, 
harga produk, dan kebutuhan 
(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2014; Direktorat Jenderal Pertanian, 2014). Pengembangan 
tanaman sayuran tidak hanya di lahan-lahan kebun, karena 
sayuran termasuk tanaman hortikultura. Arti hortikultura merupakan tanaman yang dapat 
dibudidayakan pada lahan terbatas. Lahan pekarangan merupakan salah satu objek yang 
dapat dijadikan sebagai tempat pengembangan tanaman hortikultura khususnya tanaman 
sayuram. Sukarami adalah sebuah kecamatan di Kota Palembang, Sumatera Selatan, 
Indonesia. Kecamatan Sukarami merupakan kecamatan yang berbatasan langsung dengan 
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kabupaten Banyuasin. Kecamatan Sukarami merupakan kawasan pemukiman dengan 
perkembangan yang cukup pesat di Kota Palembang. Di Kecamatan Sukarami terdapat 
Bandara International Sultan Mahmud Badaruddin II tepatnya di Kelurahan Talang Betutu. 
Akses ke kota dan bandara yang cukup mudah, membuat kawasan ini dilirik banyak 
pengembang perumahan. Pesatnya perkembangan wilayah ini dengan tumbuhnya berbagai 
perumahan menyebabkan semakin sempitnya luas lahan yang dipergunakan untuk pertanian. 
Pengembangan pertanian mulai dilirik pada lahan-lahan pekarangan dari perumahan, salah 
satunya adalah program Kawasan Rumah Pangan Lestari dari kementerian Pertanian. 
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) merupakan himpunan dari Rumah Pangan 
Lestari (RPL) yaitu rumah tangga dengan prinsip pemanfaatan pekarangan yang ramah 
lingkungan dan dirancang untuk pemenuhan kebutuhan pangan dan gizi keluarga, 
diversifikasi pangan berbasis sumber daya lokal, pelestarian tanaman pangan untuk masa 
depan serta peningkatan pendapatan yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat (Badan Litbang Pertanian, 2012). 
Tujuan Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan KRPL adalah sebagai gerakan 
Diversifikasi pangan melalui Optimalisasi Pemanfaatan Lahan Pekarangan berbasis sumber 
daya lokal dan pelestarian sumber daya genetik melalui pengembangan Kebun Bibit Desa 
yang meliputi 1] Memenuhi kebutuhan pangan dan gizi keluarga dan masyarakat melalui 
optimalisasi pemanfaatan pekarangan secara lestari, 2] Meningkatkan kemampuan keluarga 
dan masyarakat dalam pemanfaatan lahan pekarangan di perkotaan maupun perdesaan untuk 
budidaya tanaman pangan, buah, sayuran dan tanaman obat keluarga (toga), Pemeliharaan 
ternak dan ikan, pengolahan hasil limbah rumah tangga menjadi kompos, 3] Mengembangkan 
sumber benih/bibit untuk menjaga keberlanjutan pemanfaatan pekarangan dan melakukan 
tanaman pangan lokal untuk masa depan, dan 4] Mengembangkan kegiatan ekonomi 
produktif keluarga sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan keluarga dan menciptakan 
lingkungan hijau yang bersih dan sehat secara mandiri. Pengabdian kepada masyarakat 
bertujuan antara lain memberikan informasi tentang manfaat tanaman sayuran dan teknik 
budidaya tanaman sayuran, dan memberikan informasi tentang lahan pekarangan dan cara 
pemanfaatan pekarangan untuk mewujudkan kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 
(Kementerian Pertanian, 2011; Badan Pengkajian Teknologi Pertanian Jakarta, 2015). 
 
 
II. METODE PELAKSANAAN 
 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan Di Kecamatan Sukarami Kota Palembang, pada 
tahun 2018. Metoda yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat antara lain 1] 
pendampingan dengan tujuan memberikan bimbingan mengenai budidaya berbagai tanaman 
sayuran yang dapat dilakukan di pekarangan, dan 2] praktek langsung di lapangan, dengan 
membuat peragaan budidaya sayuran didalam polibag atau wadah yang dapat dimanfaatkan. 
Peragaan dibuat pada pekarangan rumah ketua kelompok wanita tani (KWT) yang dihadiri 
oleh anggota kelompok wanita tani Sumber Rezeki, dengan praktek ini diharapkan anggota 
KWT 
yang terdiri dari ibu-ibu dapat lebih mudah memahami dan dapat mempraktekkannya sacara 
langsung. 
Adapun rancangan evaluasi yang digunakan adalah 1] Evaluasi pertama dilaksanakan 
segera setelah selesai bimbingan dalam bentuk forum diskusi antara tim pengabdian dengan 
anggota KWT. Caranya adalah dengan menyebarkan lembaran pertanyaan yang sederhana 
tentang materi bimbingan dan dari jawaban pertanyaan akan dapat diketahui seberapa banyak 
kemampuan mereka untuk menangkap, memahami, dan mengerti dengan materi yang 
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diberikan, dan 2] Evaluasi kedua adalah pengamatan kondisi lapangan untuk menentukan 
keberhasilan penerapan budidaya berbagai tanaman sayuran di pekarangan. 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kegiatan pengabdian meliputi peragaan dan diskusi antar tim pengabdian dengan ibu-
ibu anggota kelompok wanita tani Sumber Rezeki. Materi yang diberikan oleh Tim 
pengabdian meliputi definisi lahan dan pekarangan dan manfaat serta pengelompokkan 
tanaman sayuran. Peserta diskusi sangat antusias mengikuti diskusi tersebut, mereka banyak 
bertanya mengenai masalah-masalah yang muncul sangat mereka bertanamn sayuran, mulai 
pembibitan sampai pemeliharan di kebun percontohan yang telah mereka miliki. 
Hasil kegiatan tersebut diperoleh beberapa informasi 1] pertama, masyarakat di 
Kelurahan Sidodadi Kecamatan Sukarami umumnya memiliki lahan pekarangan yang belum 
dimanfaatkan budidaya tanaman sayuran. adanya peluang untuk dapat bertanam sayuran di 
pekarangan, 2] kedua, ibu-ibu di kelurahan sukodadi umumnya rajin dan mau bekerja, 
mereka terkumpul dalam satu wadah yaitu Kelompok Wanita Tani (KWT) yang bernama 
Sumber Rezeki. KWT Sumber Rezeki, terbentuk pada tahun 2016 dan sudah berjalan hampir 
2 tahun. 
Sampai saat ini, KWT Sumber Rezeki telah memiliki kebun bibit sayuran . Kebun bibit 
yang mereka miliki terletak pada satu kawasan yang mereka gunakan untuk bertani. 
Disamping kebun bibit, Kelompok Wanita Tani Sumber Rezeki juga miliki Kebun 
Percontohan yang terletak pada satu kawasan dengan kebun bibit. Kebun percontohan ini 
mereka kelola bersama mulai dari persiapan lahan dan pengolahan lahan, pemupukan 
penanaman, pemeliharaan lahan dan panen. Kegiatan pengabdian meliputi peragaan dan 
diskusi antar tim pengabdian dengan ibu-ibu anggota kelompok wanita tani Sumber Rezeki. 
Materi yang diberikan oleh Tim pengabdian meliputi definisi lahan dan pekarangan dan 
manfaat serta pengelompokkan tanaman sayuran. Peserta diskusi sangat antusias mengikuti 
diskusi tersebut, mereka banyak bertanya mengenai masalah-masalah yang muncul sangat 
mereka bertanamn sayuran, mulai pembibitan sampai pemeliharan di kebun percontohan 
yang telah mereka miliki. 
Sebenarnya, ibu-ibu anggota KWT Sumber Rezeki sering melakukan budidaya sayuran. 
Akan tetapi, mereka belum melakukan budidaya berbagai sayuran langsung di pekarangan 
rumah mereka. Kegiatan pengabdian diakhiri dengan peragaan langsung di pekarangan cara 
memanfaatkan lahan pekarangan atau kawasan rumah sebagai kebun sayuran untuk 
menghasilkan pangan lestari. Sebenarnya, ibu-ibu anggota KWT Sumber Rezeki sering 
melakukan budidaya sayuran. Akan tetapi, mereka belum melakukan budidaya berbagai 
sayuran langsung di pekarangan rumah mereka. Kegiatan pengabdian diakhiri dengan 
peragaan langsung di pekarangan cara memanfaatkan lahan pekarangan atau kawasan rumah 
sebagai kebun sayuran untuk menghasilkan pangan lestari. 
 
 
IV. KESIMPULAN 
 
1. Masyarakat Kelurahan Sidodadi  khususnya  ibu-ibu  telah mempraktekkan budidaya 
tanaman sayuran di kawasan tertentu dalam wadah Kelompok Wanita Tani. 
2. Budidaya sayuran belum mereka terapkan di lahan pekarangan rumah masing-masing. 
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